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Abstract: In an era of increasingly complex business competition, strategic partnerships have
become an important strategy for companies to survive and thrive. However, fairness in the sharing
of partnership results is often a crucial issue that affects the success of cooperation. The purpose
of this study is to conceptually analyze the integration of the Al Adl principle in the strategic
partnership profit sharing system can cont ribute to increasing the strength of the company. T his
research uses the library research method, by reviewing various literatures, scientific journals, and
other secondary sources relevant to the research topic. The results show that the implementation
of this model has significant potential in increasing the strength of the company, covering both
financial and justice-based aspects. This research concludes that Al Adl-based profit-sharing
strategic partnerships are not only beneficial for individual companies, but also contribute to a
more equitable and sustainable economic development.
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Abstrak: Di era persaingan bisnis yang semakin kompleks, kemitraan strategis menjadi strategi
penting perusahaan untuk bertahan dan berkembang. Namun, keadilan dalam pembagian hasil
kemitraan sering menjadi isu krusial yang mempengaruhi keberhasilan kerjasama. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisis secara konseptual integrasi prinsip Al Adl dalam sistem
bagi hasil kemitraan strategis dapat berkontribusi pada peningkatan kekuatan perusahaan.
Penelitian ini menggunakan metode library research, dengan mengkaji berbagai literatur, jurnal
ilmiah, dan sumber-sumber sekunder lainnya yang relevan dengan topik penelitian. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan model ini memiliki potensi signifikan dalam
meningkatkan kekuatan perusahaan, mencakup aspek finansial dan berbasis keadilan. Penelitian
ini menyimpulkan bahwa strategic partnership bagi hasil berbasis Al Adl tidak hanya bermanfaat
bagi perusahaan secara individual, tetapi juga berkontribusi pada pembangunan ekonomi yang
lebih adil dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Strategic partnership, bagi hasil, Al Adl, kekuatan perusahaan

erkembangan era globalisasi dan persaingan bisnis yang semakin ketat, perlu adanya
Pkemitraan strategis menjadi salah satu faktor penting bagi keberlangsungan dan
pertumbuhan bisnis. Kemitraan Strategis diakui sebagai pendorong penting untuk
pengembangan kapasitas kewirausahaan dan inovasi organisasi, hal ini terutama penting
bagi ekosistem kewirausahaan (Schiuma & Carlucci, 2018, p. 4) Dalam sebuah perusahaan
pasti membutuhkan kerja sama dalam hal kemitraan untuk menunjang kekuatan persaingan
bisnis yang semakin ketat. Dengan adanya saling ketergantungan ini, muncul kesadaran

bahwa kerja sama dan kemitraan merupakan prasyaratan penting untuk mencapai
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keuntungan bersama dalam jangka panjang (Christopher & Juttner, 2000, p. 117)
Kemitraan strategis memungkinkan perusahaan untuk menggabungkan sumber daya,
keahlian, dan jaringan untuk mencapai tujuan bersama yang lebih besar dari apa yang dapat
dicapai secara individual. Namun, dalam konteks bisnis konvensional, kemitraan seringkal i
didasarkan pada sistem yang berpeluang kedalam bentuk praktik riba yang bertentangan
dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam. Adanya riba merupakan praktik yang sangat
dilarang terkhusus dalam kegiatan ekonomi. Pelarangan tersebut bukan tanpa alasan,
melainkan banyak dampak negatif yang akan ditimbulkan dari adanya praktik riba yang
secara jelas sudah dijelaskan dalam al-qur’an mengenai pelarangannya (lImiah et al., 2023,
p. 47).

Ekonomi Islam menawarkan alternatif yang lebih adil dan berkelanjutan melalui
konsep bagi hasil mudharabab (profit and loss sharing). Bagi hasil merupakan skema
kemitraan di mana keuntungan dan kerugian dibagi secara proporsional antara pihak-pihak
yang terlibat dalam usaha bisnis. Pemilik modal hanya investasi modal kepada pengelola
dan tidak ikut serta mengelola. Sementara pengelola (mudharib), hanya bermodalkan
keahlian untuk mengelola usaha yang disepakati.(Helwig et al., n.d., p. 43)Akad
mudharabah dalam transaksi dan bisnis Islam adalah salah satu akan yang sering
digunakan, bahkan akad mudharabah sudah dikenal sebelum kedatangan Islam. Eksistensi
akad mudharabah dalam dunia bisnis selalu mendapatkan pembahasan, sejak masa klasik
hingga sekarang (Hukum & Syariah, 2023, p. 61). Konsep ini sejalan dengan prinsip Al-
'‘Adl (keadilan) dalam Islam, yang menekankan keseimbangan, kesetaraan, dan keadilan
dalam setiap transaksi ekonomi dan bisnis. Penerapan kemitraan strategis berbasis bagi
hasil dan Al-'Adl dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi kekuatan bisnis.
Pertama, kemitraan ini mendorong kerja sama yang lebih erat dan saling menguntungkan,
karena semua pihak memiliki kepentingan yang sama dalam keberhasilan bisnis. Kedua,
prinsip Al-'Adl memastikan bahwa hak-hak dan kewajiban masing-masing pihak
dihormati, serta risiko dan keuntungan dibagi secara adil. Ketiga, kemitraan ini
mempromosikan transparansi dan akuntabilitas, yang sangat penting untuk membangun

kepercayaan dan menjaga hubungan jangka panjang yang berkelanjutan.

Meskipun konsep kemitraan strategis berbasis bagi hasil dan Al-'Adl telah dibahas
secara teoritis dalam literatur ekonomi Islam, masih terdapat kesenjangan dalam

memahami penerapannya secara praktis dalam dunia bisnis nyata. Penelitian ini bertujuan
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untuk mengeksplorasi pengalaman dan perspektif para pelaku bisnis yang telah
menerapkan kemitraan strategis berbasis bagi hasil dan Al-'Adl, serta menganalisis
dampaknya terhadap kekuatan dan keberlangsungan bisnis mereka. Dengan memahami
praktik terbaik dan tantangan dalam penerapan kemitraan strategis berbasis bagi hasil dan
Al-'Adl, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan berharga bagi para pelaku
bisnis, akademisi, dan pembuat kebijakan dalam upaya meningkatkan kekuatan bisnis dan

mendukung pembangunan ekonomi yang lebih adil dan berkelanjutan.

KONSEP TEORITIS
KEMITRAAN STRATEGIS

Dalam era globalisasi dan persaingan bisnis yang semakin ketat, perlu adanya
kemitraan strategis menjadi salah satu faktor penting bagi keberlangsungan dan
pertumbuhan bisnis. Kemitraan strategis adalah bentuk utama dari strategi kerja sama yang
memungkinkan penyatuan sumber daya oleh perusahaan untuk mencapai keunggulan
kompetitif.(Oyombe et al., 2023, p. 186) Menurut Yoshino dan Rangan (1995), strategic
partnership adalah kerjasama antara dua atau lebih perusahaan independen yang melibatkan
pertukaran, berbagi, atau pengembangan bersama produk, teknologi, atau layanan.
Sedangkan menurut Doz dan Hamel (1998) mendefinisikan strategic partnership sebagai
aliansi yang dibentuk untuk mencapai tujuan strategis yang signifikan dan saling
menguntungkan bagi semua mitra yang terlibat. Dalam konteks ekonomi Islam, Hasan
(2018) mendefinisikan strategic partnership sebagai kerjasama jangka panjang antara dua
atau lebih entitas bisnis yang dilandasi oleh prinsip-prinsip syariah, khususnya Al Adl
(keadilan).

Kemitraan Strategis diakui sebagai pendorong penting untuk pengembangan
kapasitas kewirausahaan dan inovasi organisasi, hal ini terutama penting bagi ekosistem
kewirausahaan.(Schiuma & Carlucci, 2018, p. 4) Dalam sebuah perusahaan pasti
membutuhkan kerja sama dalam hal kemitraan untuk menunjang kekuatan persaingan
bisnis yang semakin ketat. Dengan adanya saling ketergantungan ini, muncul kesadaran
bahwa kerja sama dan kemitraan merupakan prasyaratan penting untuk mencapai
keuntungan bersama dalam jangka waktu yang panjang.(Christopher & Juttner, 2000, p.
117) Kemitraan strategis memungkinkan perusahaan untuk menggabungkan sumber daya,
keahlian, dan jaringan untuk mencapai tujuan bersama yang lebih besar dari apa yang dapat

dicapai secara individual. Perusahaan menginformasikan dan mempertahankan hubungan
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dengan mitranya yang erat dan terintegrasi. Hal ini memberikan satu elemen kunci dari dan
meningkatkan kemampuan perusahaan untuk bersaing (Bonaccorsi & Lipparini, n.d., p.
134).

MUDHARABAH DAN BAGI HASIL
Kata bagi hasil berasal dari bahasa Arab yakni “Mudharabah”. Menurut bahasa kata

‘Mudharabah’ semakna dengan Al-Qath’u (potongan), berjalan, dan atau berpergian.
Seperti yang terlihat dalam QS. Al-Muzammil: 20 yang artinya “Dan yang lainnya,
bepergian di muka bumi mencari karunia Allah”(Fajrussalam & Affisah, 2023, p. 4424)
Ulama Syafi’iyah berpendapat bahwa mudharabah merupakan akad yang menunjukkan
pembayaran modal usaha oleh seseorang (shahib al-mal) kepada yang lainnya (mudharib)
untuk perniagaan dan masing-masing memiliki bagian dari keuntungan dengan syarat-
syarat tertentu (Tohari, 2021, p. 55). Sesuai dengan Fatwa DSN No. 07/DSN-MUI/IVV/2000
mengenai Pembiayaan Mudharabah, mudharabah merupakan bentuk kemitraan usaha
antara dua entitas. Pihak pertama berperan sebagai penyandang dana (shahibul maal),
sementara pihak kedua bertindak sebagai pengelola atau pelaksana proyek (mudharib) yang
berkontribusi dengan tenaga kerja dan bertugas mengawasi jalannya usaha. Dalam skema
akad mudharabah, selurun modal disediakan oleh pihak pemilik dana (shahibul maal),
sementara pihak pengelola dana (mudharib) memberikan kontribusi berupa keahlian,
usaha, dan keterampilannya. Hasil keuntungan yang dihasilkan dari aktivitas usaha tersebut
kemudian akan dibagi secara adil antara kedua belah pihak berdasarkan persyaratan dan
ketentuan yang telah diatur dalam kesepakatan awal (Sukabumi & Barat, 2023, pp. 337 &
338).

Akad mudharabah dalam transaksi dan bisnis Islam adalah salah satu akan yang sering
digunakan, bahkan akad mudharabah sudah dikenal sebelum kedatangan Islam. Eksistensi
akad mudharabah dalam dunia bisnis selalu mendapatkan pembahasan, sejak masa klasik
hingga sekarang, bahkan dari 152 Fatwa DSN-MUI yang dikeluarkan 30 di antaranya
membahas akad mudharabah (Hukum & Syariah, 2023, p. 61). Adapun pengaturan
pembiayaan dengan akad mudharabah telah dijelaskan dalam Undang-undang Nomor 21
tahun 2008 pasal 19 angka 1 huruf b, c, i tentang ketentuan bank umum syariah
yangberbunyi: “Menghimpun dana dalam bentuk investasi berupa Depposito, Tabungan
atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu dengan prinsip mudharabah atau akad

lain yang tidak bertentangan dengan prinsip Syariah”. “Menyalurkan pembiayaan bagi hasil
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berdasarkan akad mudharabah, musyarakah, atau akad lain yang tidak bertentangan dengan
prinsip Syariah.”(llmiah & Islam, 2021, p. 572)

PROFIT SHARING
Profit sharing merupakan perhitungan bagi hasil yang didasarkan kepada hasil

bersih dari total pendapatan setelah dikurangi dengan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk
memperoleh pendapatan tersebut. Pada perbankan syariah istilah yang sering dipakai
adalah profit and lost sharing, dimana hal ini dapat diartikan sebagai pembagian antara
untung dan rugi dari pendapatan yang diterima atas hasil usaha yang telah dilakukan
(Maharani et al., 2021, p. 350). Misalnya, pendapatan usaha Rp 2.000,00 dan beban-beban
untuk mendapatkan pendapatan tersebut Rp 1.500,00 maka profit (laba) adalah Rp 500,00
(Rp 2.000,00 — Rp 1.500,00) yang kemudian dibagi kepada shohib al-maal dan mudharib
yang telah disepakati (Zunaidi et al., 2018, p. 32).

REVENUE SHARING
Revenue Sharing merupakan kata yang berasal dari bahasa Inggris yaitu revenue

dan sharing.Kata revenue bermakna hasil, penghasilan, dan pendapatan sedangkan kata
shering diartikan bagi atau bagian. Jika kedua kata tersebut digabungkan maka diperoleh
makna bagi hasil/ pembagian hasil/ pembagian penghasilan/ pembagian
pendapatan.(Intansari, 2020, p. 134) Misalnya, pendapatan usaha Rp 2.000,00 dan beban-
beban usaha untuk mendapatkan pendapatan tersebut Rp 1.500,00 maka profit (laba) adalah
Rp 2.000,00 (tanpa harus dikurangi beban Rp 1.500,00) yang kemudian dibagi kepada
shohib al-maal dan mudharib sebesar nisbah yang disepakati.(Zunaidi et al., 2018, p. 31)
Penerapan revenue sharing sebagai instrumen bagi hasil dalam lembaga perekonomian
syariah tidak terlepas dari kemunculan Bank Islam pertama di indonesia, PT Bank
Muamalah Indonesia pada 15 Februari 1992. Salah satu produk andalan Bank Muamalah
adalah bagi hasil (Nur Rizqi Febriandika, 2015, p. 5). Bagi pendapatan atau yang sering
disebut revenue sharing merupakan bagi hasil yang dihitung dari total pendapatan
pengelolaan. Revenue sharing menggunakan pembagian hasil dengan membagi total
pendapatan yang diperoleh oleh bank syariah. Sehingga porsi bagi hasil yang diterima oleh
pemilik dana lebih besar dari pada penerimaan dari tingkat suku bunga. Dengan demikian,
banyak shahibul maal yang tertarik dalam jenis investasi seperti ini dimana pihak bank

mampu membagi hasil dengan pemilik modal secara optimal (Kumble et al., 2020, p. 14).

KONSEP AL-ADL
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Kata adil (al-adl) berasal dari bahasa arab, dan dijumpai dalam Alguran, sebanyak
28 tempat yang secara etimologi bermakna pertengahan. Secara etimologis, dalam Kamus
Al-Munawwir, al-adl berarti perkara yang tengah-tengah. Selain dari ungkapan-ungkapan
yang secara eksplisit menyebut kata al-adl, sebenarnya pada ayat-ayat yang paling awal,
ide dan pikiran tentang keadilan telah datang secara bersamaan. Tidak itu saja, perintah
berbuat adil juga terl ihat dari larangan Al-Qur’an berbuat zalim. Tidaklah berlebihan
apabila Fazlur Rahman seorang pemikir Islam kontemporer menyatakan bahwa, pesan
dasar Al-Qur’an adalah penekanan pada keadilan yang salah satu bentuknya terlihat pada
keadilan sosial ekonomi pada keadilan sosial ekonomi (Khomayny & Badullah, 2020, pp.
92-93). Keadilan secara harfiah diartikan sebagai memberikan kepada semua yang berhak
akan haknya, baik pemilik hak itu sebagai individu atau kelompok atau berbentuk sesuatu
apa pun, bernilai apa pun, tanpa melebihi atau pun mengurangi. Tanpa melakukan
pemihakan yang berlebihan, setidaknya dalam koridor konsep maupun premis, Islam
mengajarkan tentang keadilan jauh lebih dahulu sebelum kaum konvensional meletakkan
prinsip-prinsip keadilan dalam ekonomi. Islam telah memiliki dasar hukum yang kuat
dalam pengaturan keadilan dan keseimbangan antara hak-hak dan kewajiban, antara
individu dan masyarakat, antara rohani dan jasmani, dan antara dunia dan akhirat
(Rahmiyanti, 2018, p. 62).

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode library
research atau penelitian kepustakaan. Pendekatan ini dipilih untuk mengkaji secara
mendalam konsep strategic partnership bagi hasil berbasis Al Adl dan dampaknya terhadap
peningkatan kekuatan perusahaan. Dalam proses pengumpulan data, peneliti melakukan
penelusuran dan pengkajian terhadap berbagai sumber literatur yang relevan, termasuk
buku-buku teks, artikel jurnal ilmiah, laporan penelitian, dan publikasi akademik lainnya
yang berkaitan dengan kemitraan strategis, ekonomi Islam, konsep Al Adl, dan manajemen
perusahaan. Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara kualitatif menggunakan
metode analisis deskriptif. Metode ini memungkinkan peneliti untuk menggambarkan,
menguraikan, dan menjelaskan secara sistematis berbagai aspek yang berkaitan dengan
topik penelitian. Analisis deskriptif diterapkan untuk mengidentifikasi pola-pola, tren, dan
hubungan antara konsep-konsep kunci dalam strategic partnership berbasis Al Adl. Melalui

pendekatan ini, peneliti dapat menyajikan gambaran yang komprehensif tentang bagaimana
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prinsip Al Adl diintegrasikan ke dalam praktik bagi hasil dalam kemitraan strategis, serta
menganalisis dampaknya terhadap kekuatan perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk
memberikan pemahaman yang mendalam dan terstruktur tentang potensi strategic
partnership bagi hasil berbasis Al Adl dalam meningkatkan kinerja dan daya saing

perusahaan dalam konteks ekonomi Islam dan lingkungan bisnis modern.

HASIL PEMBAHASAN

IMPLEMENTASI STRATEGIC PARTNERSHIP
Hasil penelitian kepustakaan menunjukkan bahwa konsep strategic partnership bagi

hasil dalam perspektif Islam memiliki karakteristik unik yang membedakannya dari model
konvensional yang memberikan hasil yang sangat signifikan. Dalam perspektif Islam,
strategic partnership dipahami sebagai bentuk kerjasama ('ta'awun’) yang didasarkan pada
prinsip-prinsip syariah menciptakan rasa keadilan diantara pihak yang terlibat di dalamnya.
Menurut Mahmoud (2023) penelitian yang dilakukannya di Sudan mengungkapkan
strategic partneship antara penyedia modal dan pengelola usaha dalam konteks bagi hasil,
dapat dilihat sebagai bentuk kemitraan strategis memberikan hasil yang sangat signifikan
adanya kesempatan kerja yang luas bagi para mahasiswa lulusan baru dan pencari kerja di
Sudan, hal ini akan berkontribusi dalam memanfaatkan sumber daya alam, pertanian, dan
sumber daya manusia yang dimiliki Sudan untuk pembangunan ekonomi dan sosial
sehingga dapat memecahkan masalah pengangguran dan krisis ekonomi di negara tersebut.
(Edris et al., 2023, pp. 194-195) Perusahaan/ Negara yang menerapkan strategic
partnership ini cenderung mengalami peningkatan kepercayaan antar mitra bisnis, efisiensi
operasional yang lebih tinggi, dan stabilitas ekonomi yang lebih baik. Hal ini diperkuat oleh
studi kasus yang dilakukan oleh Yanling (2022) mengungkapkan bahwa kemitraan strategis
memiliki dampak positif langsung yang signifikan terhadap pembagian informasi,
fleksibilitas rantai pasokan, dan kinerja perusahaan. Berbagi informasi memiliki dampak
positif langsung yang signifikan terhadap kinerja perusahaan dan memainkan peran mediasi
antara kemitraan strategis dan kinerja perusahaan. (Yang et al., 2022, p. 1)

Selain itu, penelitian ini mengungkapkan adanya strategi partnership bagi hasil yang
dilakukan di perbankan syariah baik di dalam Negera Indonesia maupun di luar negeri. Di
Indonesia telah menerapkan sistem bagi hasil mudharabah dimana ditemukan bank-bank
syariah di Indonesia terkhusus di Gorontalo sendiri menggunakan revenue sharing dalam

metode bagi hasil dibandingkan dengan profit sharing yang banyak digunakan oleh bank
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syariah yang ada di luar negeri salah satunya adalah negara Malaysia.(Maharani et al.,
2021, p. 345) Pada strategic partnership bagi hasil ini merupakan salah satu strategi
kolaborasi yang baik antara pemilik modal dan pengelola usaha dalam meningkatkan
kinerja perusahaan. Dalam literatur fikih, bagi hasil ini pemilik modal tidak dapat ikut serta
dalam pengelolaan usaha atau bisnis, namun diperbolehkan membuat klausul-klausul atau
usulan dan dapat melakukan pengawasan dalam rangka mendapatkan keuntungan yang
diharapkan. Oleh karena itu, bentuk akad ini termasuk kedalam bentuk perjanjian dengan
asas kepercayaan (‘agad al-amanah) yang menuntut tingkat kejujuran tinggi dan
menjunjung keadilan dari pihak-pihak terkait.(Arif Fauzan, 2020, p. 12) Keuntungan usaha
secara bagi hasil dibagi sesuai dengan perjanjian yang disepakati dalam kontrak. Apabila
rugi ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian itu bukan akibat kelalaian si

pengelola.

IMPLEMENTASI BAGI HASIL BERBASIS AL ADL
Metode bagi hasil yang biasanya dijumpai banyak diterapkan diperbankan syariah

diantaranya terdapat dua metode yaitu bagi laba (Profit Sharing) dan bagi pendapatan
(Revenue Sharing). Pada lembaga keuangan syariah ditemukan bahwa revenue sharing dan
profit and loss Sharing ditentukan atas kesepakatan jumlah prosentase yang diterima bagi
Lembaga Keuangan Syariah dan mitranya/ nasabah. Pembagian kerjasama tersebut bukan
semata dilandasi atas besaran nilai nominal rupiah sebagaimana yang diterapkan dalam
lembaga keuangan konvensional pada sistem bunga. Sebab dalam bunga perhitungan
ditambah sesuai dengan waktu berjalannya dengan nominal presentase bunga yang telah
ditentukan saat akad, tanpa memperdulikan keadaan mitranya apakah mendapat sebuah
keuntungan ataupun kerugian menyampingkan keadaan tersebut sistem ini dapat
menimbulkan kedzaliman pada salah satu pihak. Berbeda dengan Revenue Sharing dan
Profit and Loss Sharing sistem ini sangat memperhatikan keadan mitra usahanya apakah
memperoleh keuntungan ataupun mengalami kerugian hal ini berdasarkan prinsip keadilan
yang bukan hanya memperhatikan keuntungan semata tetapi ada rasa saling percaya
diantara kedua belah pihak untuk menjamin keberlangsungan dan kekuatan perusahaan
kedepannya.(Intansari, 2020, p. 144)

Terdapat perbedaan mendasar antara profit sharing dan revenue sharing terletak
pada hal-hal berikut: a) Dalam prinsip profit sharing pendapatan yang akan didistribusikan
adalah pendapatan bersih setelah pengurangan total cost terhadap total revenue. Sedang

dalam prinsip revenue sharing pendapatan yang akan didistribusikan adalah pendapatan
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kotor dari penyaluran dana, tanpa harus dikalkulasikan terlebih dahulu dengan biaya-biaya
pengeluaran operasional usaha. b) Pada prinsip profit sharing, biaya-biaya operasional akan
dibebankan ke dalam modal usaha atau pendapatan usaha, artinya biaya-biaya akan
ditanggung oleh sahib al-mal. Sedangkan dalam prinsip revenue sharing, biaya-biaya akan
ditanggung bank sebagai mudharib, yaitu pengelola modal. ¢) Pada prinsip profit sharing,
pendistribusian pendapatan yang akan dibagikan adalah seluruh pendapatan, baik
pendapatan dari hasil investasi dana atau pendapatan dari fee atas jasa-jasa yang diberikan
bank setelah dikurangi seluruh biaya-biaya operasional. Sedangkan dalam prinsip revenue
sharing, pendapatan yang akan didistribusikan hanya pendapatan dari penyaluran dana
sahib al-mal, sedangkan pendapatan fee atas jasa-jasa bank syariah merupakan pendapatan
murni bank sendiri. (Syariah et al., 2018, pp. 117-118)

Pada saat akad penyaluran pembiayaan mudharabah harus terdapat kepastian
mengenai presentase perolehan hasil dari keuntungan usaha yang dibiayai.(Ainul Hikma,
n.d., p. 142) Beberapa segi penting dari al-mudharabah adalah pembagian keuntungan di
antara dua pihak harus secara proporsional dan tidak dapat memberikan keuntungan
sekaligus atau yang pasti kepada shahibul maal/rabb al-mal atau pemilik modal. Rabb al-
mal tidak bertanggung jawab atas kerugian di luar modal yang telah diberikannya.
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syari‘ah, Bank
Syari'ah didefinisikan sebagai bank yang menjalankan kegiatan usahanya sesuai dengan
Prinsip Syari‘ah. Kegiatan usaha tersebut harus mematuhi prinsip-prinsip syari‘ah, yang
melibatkan kegiatan yang tidak mengandung unsur-unsur berikut: a) Riba, yang merujuk
pada penambahan pendapatan secara tidak sah, seperti dalam transaksi pertukaran barang
sejenis yang tidak sama kualitas, kuantitas, dan waktu penyerahan, atau dalam transaksi
pinjam-meminjam yang mempersyaratkan pembayaran kembali dana melebihi pokok
pinjaman karena berlalunya waktu. b) Maisir, yang mencakup transaksi yang tergantung
pada keadaan yang tidak pasti dan bersifat untung-untungan. c) Gharar, yang merujuk pada
transaksi dengan objek yang tidak jelas, tidak dimiliki, tidak diketahui keberadaannya, atau
tidak dapat diserahkan pada saat transaksi dilakukan, kecuali diatur lain dalam syari‘ah. d)
Haram, yang mencakup transaksi dengan objek yang dilarang dalam syari'ah. e) Zalim,
yang mencakup transaksi yang dapat menimbulkan ketidakadilan bagi pihak lain. (Hafifah
& Tirta, 2023, p. 20)

IMPLEMENTASI BAGI HASIL DI PERBANKAN SYARIAH
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Mekanisme bagi hasil bank syariah berawal dari pendapatan yang diperoleh dari
hasil penyaluran dana dalam bentuk pembiayaan. Bagi hasil yang diperoleh kemudian di
distribusikan kepada nasabah penyimpan dana. Aliran dana masuk ke bank syariah berasal
dari pemilik dalam bentuk modal dan dana masyarakat dalam bentuk rekening giro,
tabungan dan deposito. Giro dan tabungan dapat menggunakan akad wadiah maupun akad
mudharabah, sedangkan deposito menggunakan akad mudharabah. Dana yang dihimpun
oleh bank syariah kemudian disalurkan kepada nasabah yang akan memproduktifkan dana
itu. Penyaluran pembiayaan dapat dilakukan dalam 3 (tiga) bentuk skim, yaitu skim jual
beli, skim bagi hasil dan skim multi jasa. Menurut Fatwa-DSN No. 15/DSN-MUI/1X/2000
Tentang Prinsip Distribusi Bagi Hasil Usaha Dalam Lembaga Keuangan Syariah terdapat
dua metode yang diperbolehkan dalam memperoleh laba yang dibagihasilkan yaitu net
revenue sharing (bagi hasil bersih) dan profit sharing (bagi laba). Dalam mekanisme bagi
hasil terdapat dua isu penerapan akuntansi bank syariah yaitu pendapatan beban
administrasi tidak dimasukkan sebagai pendapatan yang dibagihasilkan dan tidak konsisten
dalam penerapan bisnis kas atau pendapatan yang dibagihasilkan untuk penyimpan dana/
deposan dan pemilik. Dalam Penelitian yang dilakukan oleh Novi Febrianty (20223)
mekanisme bagi hasil terdapat dua isu penerapan akuntansi bank Syariah yaitu pendapatan
beban administrasi tidak dimasukkan sebagai pendapatan yang dibagihasilkan kedua, tidak
konsisten dalam penerapan bisnis kas atau pendapatan yang dibagihasilkan untuk
penyimpan dana/deposan dan pemilik serta perhitungan pajak. Menurut PSAK 101 Bank
Syariah menganut basis kas dimana pengaturan basis kas ini mengadopsi modeldari
penerapan Perbankan Islam di Malaysia. Bank Islam Malaysia dan Indonesia tidak
menuruti standar AAOIFI yang menghendaki basis akural. (Febriyanti et al., 2023, p. 515)
Dengan demikian, isu ini perlu ditindaklanjuti agar terciptanya bagi hasil yang adil dan

transparan untuk keberlangsungan bisnis/ usaha yang berkelanjutan.

IMPLEMENTASI KEMITRAAN BEBASIS AL ADL
Analisis dari berbagai sumber menunjukkan bahwa perusahaan yang menerapkan

model kemitraan berbasis Al Adl cenderung mengalami peningkatan kepercayaan antar
mitra bisnis, efisiensi operasional yang lebih tinggi, dan stabilitas keuangan yang lebih
baik. Implementasi prinsip ini tidak hanya memenuhi kepatuhan syariah, tetapi juga
menciptakan lingkungan bisnis yang lebih etis dan berkelanjutan. Beberapa studi kasus
yang diteliti mengindikasikan bahwa strategic partnership berbasis Al Adl dapat menjadi

katalis dalam membangun reputasi perusahaan, menarik investor yang berorientasi etika,
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dan meningkatkan daya saing di pasar global. Namun, penelitian juga mengidentifikasi
beberapa tantangan dalam penerapan konsep ini. Di antaranya adalah kebutuhan akan
standardisasi praktik, peningkatan literasi keuangan syariah di kalangan pelaku bisnis, dan
adaptasi terhadap kerangka hukum yang ada. Meskipun demikian, manfaat jangka panjang
dari pendekatan ini dinilai lebih besar daripada tantangan yang dihadapi. Penelitian ini
menunjukkan bahwa perusahaan yang menerapkan prinsip Al Adl dalam kemitraan
strategis mereka cenderung memiliki ketahanan yang lebih baik dalam menghadapi
fluktuasi pasar dan krisis ekonomi.

Dengan demikian, strategic partnership bagi hasil berbasis Al Adl menawarkan
pendekatan yang tidak hanya meningkatkan kinerja finansial perusahaan, tetapi juga
berkontribusi pada pembangunan ekonomi yang lebih adil dan berkelanjutan. Dalam
sebuah perusahaan pasti membutuhkan kerja sama dalam hal kemitraan untuk menunjang
kekuatan persaingan bisnis yang semakin ketat. Dengan adanya saling ketergantungan ini,
muncul kesadaran bahwa kerja sama dan kemitraan merupakan prasyaratan penting untuk
mencapai keuntungan bersama dalam jangka panjang.(Christopher & Juttner, 2000, p. 117)
Manfaat lain yang didapatkan dalam bagi hasil ini adalah memberikan kemudahan bagi
patner/ mitranya dalam menjalankan usaha meningkatkan kekuatan perusahaan, sehingga
dapat merangsang kinerja mitra yang kreatif dan dinamis sesuai dengan sektor usaha
keahliannya. Penelitian ini merekomendasikan perlunya studi lebih lanjut untuk mengukur
dampak kuantitatif dari penerapan model ini dalam berbagai sektor industri dan skala bisnis
yang berbeda. Selain itu, diperlukan juga pengembangan kerangka regulasi yang
mendukung dan memberikan insentif bagi perusahaan yang menerapkan prinsip-prinsip
kemitraan berbasis Al Adl.

SIMPULAN

Hasil penelitian kepustakaan menunjukkan bahwa penerapan strategic partnership
bagi hasil berbasis Al Adl memiliki potensi signifikan dalam meningkatkan kekuatan
perusahaan. Integrasi prinsip Al Adl dalam kemitraan strategis menciptakan model bisnis
yang tidak hanya menguntungkan secara finansial, tetapi juga menjunjung tinggi nilai-
nilai etika dan keadilan Islam. Perusahaan/ Negara yang menerapkan strategic partnership
ini cenderung mengalami peningkatan kepercayaan antar mitra bisnis, efisiensi
operasional yang lebih tinggi, dan stabilitas ekonomi yang lebih baik. Implementasi

strategic partnership berbasis Al Adl dapat menjadi katalis dalam membangun reputasi
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perusahaan dan meningkatkan daya saing di pasar global, sekaligus menawarkan solusi
untuk menciptakan lingkungan bisnis yang lebih etis dan berkelanjutan. Meskipun
terdapat tantangan dalam implementasinya, seperti kebutuhan akan standardisasi dan
peningkatan literasi keuangan syariah, manfaat jangka panjang dari pendekatan ini dinilai
lebih besar. Penerapan prinsip Al Adl dalam bagi hasil tidak hanya bermanfaat bagi
perusahaan secara individual, tetapi juga berkontribusi pada pembangunan ekonomi yang
lebih adil dan berkelanjutan secara keseluruhan. Kesimpulannya, strategic partnership
bagi hasil berbasis Al Adl merupakan pendekatan yang menjanjikan dalam meningkatkan
kekuatan perusahaan, baik dari segi finansial maupun etika bisnis. Penelitian lebih lanjut
diperlukan untuk mengukur dampak kuantitatif dari penerapan model ini dalam berbagai

sektor industri dan skala bisnis yang berbeda.
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